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Abstrak  
Jumlah penduduk yang terus meningkat mengakibatkan meningkatnya 
aktivitas manusia. Hal ini mengakibatkan jumlah volume dan jenis sampah terus 
meningkat. Pengelolaan sampah yang kurang tepat tidak mampu mengurangi 
volume sampah yang terus meningkat. Keterbatasan lahan sering dijumpai dalam 
pembangunan sarana dan prasarana yang mampu mendukung pengelolaan sampah 
seperti Tempat Pembuangan Akhir (TPA) di Kabupaten Temanggung. Penelitian 
ini bertujuan untuk: 1) menganalisis kesesuaian lahan untuk lokasi TPA di 
Kabupaten Temanggung; 2) membandingkan hasil analisis kesesuaian lokasi TPA 
dengan opini/pendapat masyarakat terhadap lokasi TPA.  
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
survei dengan metode purposive sampling untuk menganalisis tingkat kelas 
produktivitas penggunaan lahan. Masing-masing kelas penggunaan lahan dicek 
sebagai bahan pertimbangan lokasi alternatif TPA. Pengumpulan data primer 
dilakukan dengan tehnik wawancara untuk mengetahui pendapat masyarakat 
terhadap alternatif lokasi TPA. Analisis data menggunakan pendekatan kuantitatif 
binary yang mengasumsikan lahan dikatakan sesuai (1) dan lahan tidak dikatakan 
sesuai (0).  
 Kesesuaian lahan untuk lokasi alternatif TPA di Kabupaten Temanggung 
terdapat di sebagian Kecamatan Kranggan, Kecamatan Kaloran, Kecamatan 
Kandangan, Kecamatan Pringsurat, Kecamatan Candiroto, Kecamatan 
Gemawang, dan Kecamatan Bejen.Tanggapan masyarakat yang menyetujui 
alternatif lokasi TPA pada kelas sesuai sebanyak 56,7% dan pada kelas tidak 
sesuai sebanyak 13,3%. Sedangkan tanggapan masyarakat yang tidak setuju 
terhadap alternatif lokasi TPA pada kelas sesuai sebanyak 10% dan 20% pada 
kelas tidak sesuai. 
Kata Kunci : Tempat Pembuangan Akhir (TPA), Kesesuaian Lahan, Sistem 
Informasi Geografis (SIG). 
 
ABSTRACT 
The population continued to increase so that human activity also 
increased, resulting in increased volume and type of waste. Inappropriate waste 
management is not able to reduce the increase of volume of garbage. Land 
limitations often encountered in the development of facilities and infrastructure 
capable of supporting such waste management Landfills (LANDFILL) in 
Temanggung.This research aims to: 1) analyze the suitability of land for the 




landfill suitability location with an opinions according to landfill location. 
Methods used in this research is a surveymethod with a purposive 
sampling to analyze the level of productivity of the land use classesEach land use 
class surveyed as consideration of LANDFILL alternative locations. The 
collection of primary data is also done with theinterview techniques to find out the 
opinions of society towards an alternative location of the landfill. Data analysis 
with binary quantitative approach assume that land class into suitable and non 
suitable. 
Land suitability forlandfill at Kabupaten Temanggung spread at 
Kranggan districk, Kaloran, districk Kandangan, districk Pringsurat, districk 
Candiroto, districk Gemawang, and Bejen districk. Response community who 
agree to an alternative Landfill site on the appropriate class as much as 56,7% 
and in class is not appropriate as much as 13,3%. While the response of the 
community who do not agree to an alternative landfill site on the approppriate 
class as much as 10% and 20% in class is not appropriate.  
 




1. PENDAHULUAN  
Jumlah penduduk yang terus meningkat mengakibatkan meningkatnya 
aktivitas manusia, hal ini mengakibatkan jumlah volume dan jenis sampah terus 
meningkat. Jumlah penduduk Kabupaten Temanggung pada tahun 2011 
mencapai 719.078 jiwa dengan volume jumlah sampah yang direduksi 2,3 m³, 
terjadi peningkatan pada tahun 2012 dengan jumlah volume sampah sebesar 3,8 
m³ dengan jumlah penduduk 724.810 jiwa. Pengelolaan sampah yang kurang 
tepat tidak mampu mengurangi volume sampah yang terus meningkat. 
Keterbatasan lahan sering dijumpai dalam pembangunan sarana dan prasarana 
yang mampu mendukung pengelolaan sampah seperti Tempat Pembunagan 
Akhir (TPA) di Kabupaten Temanggung. Kegiatan pemilihan lokasi 
pembuangan sampah harus dipertimbangkan secara matang dengan 
memperhatikan faktor fisik lahan yang berkaitan dengan kondisi alam dan faktor 
non fisik yang berkaitan dengan sarana dan prasaran yang tersedia, termasuk 
aspek sosial yang meliputi pengaruh lokasi TPA tersebut terhadap kehidupan 
sosial penduduk sekitarnya. Penentuan lokasi yang tepat untuk TPA harus 




lokasi TPA tersebut, maka dengan bantuan analisis SIG dapat memberikan 
estimasi kesesuaian lahan untuk tujuan tersebut.  
1,1 Perumusan Masalah  
1. Dimana kesesuaian lahan untuk tempat pembuangan akhir (TPA) 
sampah di Kabupaten Temanggung, Jawa Tengah? 
2. Bagaimana perbandingan hasil analisis kesesuaian lokasi TPA 
dengan pendapat/opini masyarakat terhadap keberadaan lokasi 
TPA? 
1.2  Tujuan Penelitian 
1. Menganalisis kesesuaian lahan untuk TPA di Kabupaten 
Temanggung 
2. Membandingkan hasil analisis kesesuaian lokasi TPA dengan 
opini/pendpat masyarakat terhadap lokasi TPA. 
 
2. METODE PENELITIAN  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode 
survei untuk menentukan kesesuaian penggunaan lahan. penga,bilan sampel 
menggunakan metode purposive sampling. Pengambilan sampel berdasarkan 
pertimbangan tingkat produktivitas penggunaan lahan. Semakin rendah tingkat 
produktivitas lahan untuk dimanfaatkan maka, semakin sesuai untuk dijadikan 
sebagai alternatif lokasi TPA. Pengambilan sampel penggunaan lahan dilakukan 
pada dua kelas, kelas sesuai dan kelas tidak sesuai. Penggunaan lahan dengan 
kelas sesuai terdiri dari penggunaan lahan yang memiliki tingkat produktivitas 
rendah untuk dimanfaatkan oleh masyarakat seperti tegalan, semak belukar, dan 
kebun campur. Penggunaan lahan kelas tidak sesuai terdiri dari penggunaan 
lahan yang memiliki  produktivitas tinggi untuk dimanfaatkan oleh masyarakat 
seperti, permukiman, perkebunan, sawah, hutan sekunder.  
Pengumpulan data primer juga dilakukan dengan tehnik wawancara untuk 
mengetahui pendapat masyarakat terhadap alternatif lokasi TPA. Wawancara 
dilakukan dengan aparatur desa, pengelola sampah, dan beberapa masyarakat 
berdasarkan kelas kesesuaian alternatif lokasi TPA. Jumlah sampel untuk 
narasumber sebanyak 30 orang. Di kelas sesuai terdapat 20 narasumber. 




dan Kecamatan Selopampang. Di kelas tidak sesuai terdapat 10 narasumber 
yang tersebar di Kecamatan Temanggung dan Kecamatan Kranggan. Analisis 
data untuk lokasi alternatif TPA menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif 
berdasarkan hasil pengharkatan terhadap setiap parameter. Pengharkatan 
dilakukan pada setiap parameter dengan skor 1 untuk parameter sesuai dan skor 
0 untuk parameter tidak sesuai. Pengharkatan tersebut berdasarkan pendekatan 
metode kuantitatif binary. Parameter-parameter yang telah diberi harkat 
kemudian ditumpangsusunkan (overlay) sehingga menjadi data baru yang 
meghasilkan informasi baru yaitu peta kesesuaian lahan untuk alternatif lokasi 
TPA. Adapun paramter-parameter yang digunakan antara lain yaitu: 
a. Drainase Permukaan  
Drainase permukaan mencerminkan suatu lahan dalam kondisi selalu 
lembab atau tergenang oleh air. Berikut Tabel 1 harkat drainase 
permukaan dapat dilihat di bawah ini.  
Tabel 1. Parameter Drainase Permukaan dan Harkat 
No. Drainase Permukaan Kelas Harkat 
1. Pengatusan Cepat Jelek 0 
2. Pengatusan Lambat Baik 1 
   Sumber: Karen S Hardjo, 2014 
b. Kemiringan lereng 
Kemiringan lereng berkaitan erat dengan kemudahan pekerjaan konstruksi 
dan operasional TPA sampah. Semakin terjal suatu daerah semakin sulit 
pekerjaan konstruksi dan pengoperasiannya. Daerah dengan kemiringan 
lereng lebih dari 20 % dianggap tidak layak untuk menjadi TPA sampah. 
Tabel 2. Parameter Kemiringan Lereng dan Harkat 




1. Datar  0-3 Sesuai 1 
2. Landai  3-8 Sesuai 1 
3. Berombak – bergelombang 8-15 Sesuai 1 
4. 
Berbukit dengan kemiringan 
sedang 
15-30 Tidak 0 
5. Berbukit dengan lereng terjal >30 Tidak 0 





c. Penggunaan Lahan  
Penggunaan Lahan (Land Use) dan Penutup Lahan (Land Cover) sering 
digunakan bersama-sama. kedua terminology tersebut berbeda. Mengutip 
“Lillesand dan Kiefer pada tulisan mereka tahun 1979” kurang lebih 
berkata penutupan lahan berkaitan dengan jenis kenampakan yang ada di 
permukaan bumi, sedangkan penggunaan lahan berkaitan dengan kegiatan 
manusia pada objek tersebut.  
Tabel 3. Parameter Penggunaan Lahan dan Harkat 
No. Penggunaan Lahan Kriteria Harkat 
1. 
Lahan Kosong (bebatuan, 
rerumputan, tanah terbuka) 
Sesuai 1 
2. Semak Sesuai 1 
3. Tegalan Sesuai 1 
4. 
Vegetasi Produktif, Kerapatan sedang 




Lahan terbangun (Permukiman, 
industry, makam, dll) 
Tidak 0 
Sumber: Karen S Hardjo, 2014 
 
Klasifikasi Kesesuaian Lahan  
 Analisis pengharkatan kesesuaian lahan untuk TPA dilihat dari 
hasil kalkulasi dari nilai parameter kemiringan lerengan, drainase dan 
penggunaan lahan, hasil dari kalkulasi tersebut dikatakan sesuai jika 
skorakhir berjumlah 3 dan tidak sesuai jika kurang dari 3. Analisis 
kesesuaian lahan untuk menganalisis ketiga faktor tersebut menggunakan 
pendekatan deskriptif kuantitatif dengan formula sebagai berikut : 
Analisis pengharkatan TPA= R+P+D 
Keterangan : 
R  : Kemiringan Lereng 
P  : Penggunaan Lahan 





3. Hasil dan Pembahasan 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah peta-peta paramater 
kesesuaian lahan untuk lokasi tempat pembuangan akhir (TPA) dan 
tanggapan masyarakat terhadap alternatif lokasi TPA di Kabupaten 
Temanggung dengan metode dan data yang diperoleh sebagai berikut. 
3.1 Parameter Kesesuaian Lahan Untuk Penentuan Lokasi TPA 
Penentuan alternatif lokasi TPA di Kabupaten Temanggung pada 
penelitian ini menggunakan tiga parameter. Parameter-parameter tersebut 
yaitu penggunaan lahan, kemiringan lereng, dan drainase permukaan. 
Berikut ketiga rincian paramater tersebut.  
3.1.1 Penggunaan Lahan 
Klasifikasi penggunaan lahan dengan kelas sesuai antara lain yaitu, 
tegalan, kebun campuran, dan semak belukar, sedangkan klasifikasi 
penggunaan lahan dengan kelas tidak sesuai antara lain yaitu permukiman, 
sawah, hutan sekunder, perkebunan dan tubuh air. Berikut ini adalah Tabel 
4 klasifikasi penggunaan lahan untuk alternatif lokasi TPA.  
Tabel 4 Klasifikasi Penggunaan Lahan untuk alternatif lokasi TPA di 
Kabupaten Temanggung 





1 Hutan Sekunder 6153,14 8,30 0 Tidak Sesuai 
2 Kebun Campuran 2899,04 3,91 1 Sesuai 
3 Perkebunan 8264,91 11,14 0 Tidak Sesuai 
4 Permukiman 10157,36 13,69 0 Tidak Sesuai 
5 Sawah 5695,70 7,68 0 Tidak Sesuai 
6 Semak/Belukar 909,40 1,23 1 Sesuai 
7 Tegalan/Ladang 39975,71 53,90 1 Sesuai 
8 Tubuh Air 115,79 0,16 0 Tidak Sesuai 
 Jumlah  74171,05 100,00 
  Sumber : Hasil analisis data, 2016 
Berdasarkan Tabel 4 luas dan persentase penggunaan lahan di 
Kabupaten Temanggung, terdapat 1,23% wilayah Kabupaten Temanggung 
yang sesuai untuk dijadikan lokasi alternatif TPA dengan jenis 
penggunaan lahan berupa semak/belukar. Luas penggunaan lahan yang 




lokasi TPA. Luas lahan tersebut tidak mencakup luas lahan yang ideal jika 
diperuntukkan untuk alternatif lokasi TPA meskipun jenis penggunaan 
lahanya masih sesuai untuk dijadikan alternatif lokasi TPA. Penggunaan 
lahan berupa tegalan/ladang termasuk dalam kelas sesuai dengan 
persentase luas lahan tertinggi yaitu 53,90%. Hal ini dikarenakan 
penggunaan lahan di Kabupaten Temanggung didominasi oleh 
penggunaan lahan berupa tegalan, kecuali disebagian Kecamatan Kedu, 
Kecamatan Parakan, Kecamatan Temanggung, Kecamatan Ngadirejo, dan 
Kecamatan Kranggan. 
Penggunaan lahan permukiman,hutan sekunder,perkebunan, sawah, 
dan tubuh air tergolong pada kelas tidak sesuai untuk lokasi TPA. 
Berdasarkan Tabel 3.1 di atas, 13,69% luas penggunaan lahan 
permukiman digunakan sebagai rumah tinggal maupun fungsional lainnya 
yang terdapat di Kabupaten Temanggung. Penggunaan lahan permukiman 
tidak mungkin dijadikan sebagai lokasi alternatif TPA, meskipun secara 
fisik lahan tersebut mampu untuk dijadikan sebagai alternatif lokasi TPA. 
Lahan permukiman tidak dapat dipindahkan untuk dijadikan lokasi 
alternatif TPA. Pemindahan lahan permukiman akan membutuhkan lahan 
baru dan biaya yang cukup tinggi bagi anggaran pemerintah daerah. 
Penggunaan lahan tegalan, semak belukar dan kebun campur merupakan 
penggunaan lahan yang sangat sesuai dijadikan sebagai alternatif lokasi 
TPA. Ketiga penggunaan lahan tersebut memiliki nilai produktifitas lahan 
yang tidak cukup tinggi untuk dimanfaatkan oleh masyarakat. 
3.1.2 Kemiringan Lereng 
Kelas kemiringan lereng dalam penelitian ini terdiri dari kelas 
datar (0-2%), landai (2-15%), curam (15-40%), dan sangat curam (>40). 
Kelas kemiringan lereng untuk penentuan lokasi TPA dengan kriteria 
regional berada pada kemiringan lereng tidak lebih dari 20%. Kemiringan 
lereng yang berkisar antara datar dan landai sesuai untuk lokasi TPA. 
Berikut ini adalah Tabel 5 Klasifikasi kemiringan lereng hasil pengolahan 
















1 0-2 % Datar 50,9 0,06 1 Sesuai 
2 2-15 % Landai 34723,49 39,64 1 Sesuai 
3 15-40 % Curam 33293,22 38,00 0 Tidak Sesuai 
4 >40 % 
Sangat 
Curam 
19535,88 22,30 0 Tidak Sesuai 
Jumlah 87603,49  100 
Sumber: Hasil analisis data, 2016 
Berdasarkan Tabel 5 luas dan persentase kemiringan lereng 
sebagian Kabupaten Temanggung didominasi dengan relief yang landai 
dengan pesentase 39,64%. Hal ini artinya, parameter kemiringan lereng 
sesuai untuk lokasi TPA di Kabupaten Temanggung. Kemiringan lereng 
datar hanya mencapai 0,06% yang diperuntukkan untuk lahan 
permukiman. Kemiringan lereng dengan relief datar  sesuai untuk 
dijadikan lokasi alternatif TPA, tetapi luas dan fungsi lahan tidak dapat 
dijadikan sebagai lokasi alternatif TPA. Kemiringan lereng dengan relief 
curam tidak sesuai dijadikan sebagai lokasi alternatif TPA. Hal ini 
dikarenakan pada kemiringan lereng >20% memungkinkan adanya 
penrgerakan sampah maupun aliran limbah menuju tempat yang lebih 
rendah. Berdasarkan kelas kemiringan lereng diperoleh beberapa 
kecamatan yang sangat berpotensi untuk dijadikan sebagai alternatif lokasi 
TPA antara lain yaitu, Kecamatan Kranggan, Kecamatan Pringsurat dan 
Kecamatan Tembarak. Hal ini dikarenakan ke tiga kecamatan tersebut 
memiliki aksesibilitas yang cukup memadai dan sangat dekat dengan pusat 
kota. Sebagian kecamatan-kecamatan tersebut juga berada pada kelas 
kemiringan lereng yang sesuai, yaitu kelas datar-landai (kurang dari 20%).  
3.1.3 Drainase Permukaan 
Darainase permukaan merupakan serangkaian bangunan air yang 
berfungsi untuk mengurangi dan/atau membuang kelebihan air dari suatu 
kawasan atau lahan, sehingga lahan dapat difungsikan secara optimal. 
Lahan yang mengalami pengatusan cepat tidak sesuai untuk dijadikan 




mengalir meninggalkan permukaan tanah dan berpengaruh terhadap 
kualitas air tanah. Sebaliknya lahan yang mengalami pengatusan lambat 
sesuai untuk dijadikan sebagai lokasi alternatif TPA. Kualitas air tanah 
tidak tercemar oleh tumpukan sampah. Berikut adalah Tabel 6 klasifikasi 
drainase yang terdapat di Kabupaten Temanggung. 
Tabel 6. Klasifikasi Drainase Permukaan untuk alternatif lokasi TPA di 
Kabupaten Temanggung 






1 Pengatusan Cepat 77694,35 89,44 0 Tidak Sesuai 
2 Pengatusan Lambat 9172,12 10,56 1 Sesuai 
Jumlah 86866,47 100 
Sumber: Hasil Analisis data, 2016 
Berdasarkan Tabel 6 persentase kelas drainase di Kabupaten 
Temanggung didominasi oleh drainase dengan pengatusan cepat.  Luas 
kawasan drainase dengan pegatusan cepat yaitu 89,44% yang berada 
hampir di seluruh kecamatan kecuali di sebagian Kecamatan 
Selopampang, Kecamatan Bansari, Kecamtan Candiroto, dan Kecamatan 
Tembarak. Kawasan dengan drainase pengatusan lambat hanya memiliki 
luas 10,56%. Semakin lambat pengatusan suatu kawasan drainase, maka 
semakin baik dijadikan sebagai lokasi alternatif TPA. Tujuannya adalah 
agar air tanah tidak terkontaminasi dengan sampah-sampah maupun 
limbah berbahaya yang dimungkinkan dihasilkan dari sampah yang dapat 
merusak tanah serta air tanah. 
3.1.4 Analisis KesesuaianAlternatif Lokasi TPA  
Analisis kesesuaian lahan secara fisik di Kabupaten Temanggung 
merupakan salah satu proses dalam menentukan kesesuaian alternatif 
lokasi TPA dengan kriteria regional. Berikut tabel hasil analisis 
berdasarkan parameter fisik lahan yang telah dijabarkan di atas dapat di 














1 Sesuai 13180,41 15,10 
Kecamatan Kranggan, Kecamatan 
Kaloran, Kecamatan Pringsurat, 
Kecamatan Ngadirejo, dan 
Kecamatan Tlogomulyo 
2 Tidak Sesuai 74112,66 84,90 
Kecamatan Jumo, Kecamatan 
Selopampang, Kecamatan 
Wonoboyo, Kecamatan 
Gemawang, Kecamatan Kledung, 
Kecamatan Candiroto, Kecamatan 
Temanggung, Kecamatan Tretep, 
Kecamatan Bejen, Kecamatan 
Bulu, Kecamatan Kandangan, 
Kecamatan Parakan, Kecamatan 
Bansari, Kecamatan Kedu, dan 
Kecamatan Tembarak. 
Jumlah 87293,07 100,00 
  Sumber: Hasil analisis data, 2016 
Berdasarkan hasil analisis data dan ketiga parameter penentuan 
lokasi TPA yang terdapat pada Tabel 7 luas kawasan yang tidak sesuai 
84,90% sebesar dan kawasan lokasi yang sesuai sebesar 15,10%. Kawasan 
yang sesuai tersebar di sebagian Kecamatan Kranggan, Kecamatan 
Kaloran, Kecamatan Pringsurat, Kecamatan Ngadirejo, dan Kecamatan 
Tlogomulyo Kawasan-kawasan yang dikategorikan sesuai, karena ketiga 
parameter TPA memiliki harkat 1. Ketiga paramater sesuai untuk 
dijadikan sebagai alternatif lokasi TPA. Kawasan yang tidak sesuai untuk 
alternatif lokasi TPA dikarenakan terdapat salah satu variabel parameter 
memilki harkat 0. Hal ini akan menjadi faktor pembatas dari kedua 






Gambar 1. Peta Kesesuaian Lokasi TPA 
3.2 Pendapat/Opini Masyarakat Terhadap Lokasi Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA) 
Penentuan lokasi TPA tidak hanya ditentukan melalui aspek fisik 
lahan tetapi perlu dilakukan peninjauan baik dari aspek sosial. Aspek 
sosial yang dimaksud adalah tanggapan tingkat kesetujuan masyarakat 
terhadap alternatif lokasi TPA. Beberapa masyarakat tidak setuju terkait 
akan lokasi alternatif TPA dan sebagian masyarakat setuju akan lokasi 
alternatif TPA berdasarkan hasil analisis data fisik lahan. 
Berdasarkan hasil wawancara 56,7% responden yang setuju dan 10%  
responden yang  tidak setuju terhadap lokasi alternatif TPA pada kelas 
sesuai. Pada kelas tidak sesuai diperoleh 13,3% responden setuju dan 20% 
responden tidak setuju terhadap lokasi alternatif TPA. Berikut Tabel 3.6 








Tabel 8 Jumlah Tanggapan Masyrakat Terhadap Alternatif Lokasi 
TPA di Kabupaten Temanggung 





Setuju 17 56,7% 
Tidak Setuju 3 10% 
2 
Tidak Sesuai 
Setuju 4 13.3% 
Tidak Setuju 6 20% 
Jumlah 30 100% 
Sumber : Hasil survei, 2016 
Masyarakat yang tidak setuju terhadap alternatif lokasi TPA 
disebabkan karena kehawatiran akan kualitas lingkungan yang terganggu. 
Ancaman timbulnya penyakit dan bau tidak sedap yang ditimbulkan oleh 
TPA. Alasan lainnya yaitu kepemilikan lahan pribadi yang mereka miliki 
akan digunakan sebagai lokasi TPA. Sebagian besar masyarakat 
menyetujui adanya alternatif lokasi TPA di Kabupaten Temanggung. Hal 
ini terlihat dari respon masyarakat terhadap kedua kelas lahan untuk 
alternatif TPA. Hal ini akan mempermudah masyarakat mengelola sampah 
dengan baik. Menumbuhkan rasa tanggung jawab bersama terhadap 
kebersihan lingkungan, khususnya pengelolaan sampah pribadi berupa 
sampah rumah tangga. Menekan jumlah volume sampah dengan 
pengelolaan sampah yang optimal sehingga membutuhkan sarana prasana 
seperti fasilitas TPA.  
 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan  
1.  Kesesuaian alternatif TPA di Kabupaten Temanggung terletak di 
sebagian Kecamatan Kranggan, Kecamatan Kaloran, Kecamatan 
Pringsurat, Kecamatan Ngadirejo, dan Kecamatan Tlogomulyo.  
2. Tanggapan/opini masyarakat yang menyetujui alternatif lokasi TPA 




sebanyak 13,3%. Sedangkan tanggapan masyarakat yang tidak setuju 
terhadap alternatif lokasi TPA pada kelas sesuai sebanyak 10% dan 
20% pada kelas tidak sesuai. Tanggapan masyarakat yang meyetujui 
adanya TPA dikarenakan akan mempermudah masyarakat maupun 
pemerintah dalam pengelolaan sampah, serta menjaga kebersihan 
lingkungan bersama. Sedangkan tanggapan masyarakat yang tidak 
sesuai karena, kehawatiran akan ancaman penyakit dan kepemilikan 
lahan pribadi yang akan dijadikan sebagai lokasi TPA. 
 
4.2 Saran  
1. Sebaiknya Penentuan lokasi TPA menggunakan banyak parameter baik 
dari segi fisik maupun non fisik lahan agar pengoptimalan umur TPA 
dapat dikelola dengan baik.  
2. Sebaiknya masyarakat yang tidak setuju adanya TPA di Kabupaten 
Temanggung diberikan pemahaman tentang pengelolaan sampah dan 
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